


PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh Faidatun Natsriyah ini telah di periksa dan disetujui untuk di ujikan

Surabaya, 21 Juli 2009

Pembimbing,

Drs.Yoyon Mudjiono, M.Si
NIP.195409071982031003






ABSTRAK

Faidatun Natsriyah, NIM. 606205021, 2009 “Animasi Bang One dalam Program
berita TV One” (analisis semiotik Roland Barthes. Skripsi Versi “nggak suka 34
Parpol”. Program Studi [lmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel

surabaya.
Kata Kunci : Animasi Bang One. Program Berita, Semiotik.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) bagaimana simbol-simbol
yang ada dalam tayangan Animasi Bang One versi “nggak suka 34 parpol” 2)
bagaimana makna simbol-simbol Animasi Bang One versi “nggak suka 34

parpol”.

Untuk menjawab fokus penelitian tersebut, maka peneliti menggunakan
analisis semiotik dengan metodologi penelitian kualitatif interpretatif. Peneliti
menggunakan semiotik model Roland Barthes yang tertuju pada gagasan tentang
signifikasi dua tahap (Two Order Signification).

Dari hasii penelitian, ditemukan bahwa (1) simbol-simbol yang ada dalam
Tayangan Animasi Bang One versi “Nggak Suka 343 Parpol” antara lain yaitu
berupa ekspresi-ekspresi yang mengisyaratkan ketidaksukaan masyarakat akan
adanya 34 partai politik yang ikut sebagai peserta dalam pemilu 2009. Selain
ekspresi-ekspresi tersebut, tayangan ini juga menyajikan teks dalam sebuah balon
kata yang menggambarkan kondisi politik di pandang dari berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Seperti misalnya kehidupan ekonomi dan sosial. Teks-teks
tersebut seolah menegaskan sikap mereka yang tidak menyukai adanya 34 parpol.
Yang kesemua simbol tersebut adalah bentuk reaksi masyarakat terhadap
pengumuman KPU mengenai partai-partai peserta pemilu 2009. (2) Nyatanya
politik sangat mempengaruhi seluruh masyarakat. Tak hanya laki-laki, wanita
bahkan anak-anak tidak luput memandang kondisi politik Indonesia. Tak hanya
itu politik juga mempengaruhi seluruh lapisan masyarakat dari tingkat bawah,
menengah dan tingkat atas. Hal ini terlihat dari atribu-atribut yang digunakan
tokoh dalam tayangan Animasi Bang One versi “Nggak Suka 34 Parpol”.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yung diperkirakan dapat
dijadikan bahan pertimbangan adalah (1) Bagi masyarakat hendaknya lebih kritis
dalam memilih partai politik pada pemilihan umum selanjutnya. (2) Bagi tim
pembuat program berita hendaknya lebih kreatif dalam mengemas program acara
berita sehingga tidak terkesan monoton dan membosankan.



DAFTARISI

JUDUL PENELITIAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

PENGESAHAN TIM PENGUIJI

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

PENGANTAR

ABSTRAK

DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR

BAB I : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...........cccccooovivieiiviiiciciceccereene 1
B. Rumusan Masalah .................... e eeerree et e e rtaeeeiaeeeerresenre e rneesnns 3
C. Tujuan Penelitian ........cccccoeviniiermnieierieceereeeeeeee e 3
D. Manfaat Penelitian.............c.oooevvieiiiiiricieeeeeeeeeeeeeereeeseaesenens 4
E. Definisi KONSEP ....cceoviviiiieiiieietiececteeee et eeae 4
F. Sistematika Pemtahasan ............ccooeeveoreeneeeeeeeeeeeeeeeeeeeeesenens 8

BAB II : KAJIAN PUSTAKA
AL TeIEVISTO ot e e e nesaas
B, ANIMAST ittt ans 13
. Bt ot e e et 17
D. SCMUOUKE .oeoieiiiieeeieeceeeeee et e e e e ae e L 27
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan ............c..cccccoeevvvereerennene.. 32

BAB IiI : METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........ccccooeeveveveveeveeeceeeeerenans 34
B. Unit ANaliSis .oooveiiiieiiiciiice et e e aeseaaans 4]
C. Tahapan Penelitian ..........ccccocovueveeeeiiriiiieeccece s 42

BAB IV : PENYAIJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Hasil Penelitian .........ccocooeeiivecviiiniciiicieecenene 44
B. Penyajian Data ......ccccovvveieieieiecceeeeeee e 48
C. Analisis Data .....c.occoeoviieiiiiiiieciee s 82
D. Pembahasan..........ccooiouieiiiiiiiciiiieeeeeee e eeae e e e e 84

BAB V : PENUTUP
AL SIMPUIaN oo 87
B SAran......ooooo e e 88

DAFTAR PUSTAKA



BAB1I
PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Masalah

Televisi saat ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan
tv di bandingkan dengan waktu yang digunakan untuk mengobrol dengan
keluarga atau pasangan mereka. Bagi banyak orang televisi adalah teman,
televisi menjadi cermin peril: ku masyarakat dan dapat menjadi candu.
Televisi membujuk kita untuk mengkonsumsi lebih bi.nyak dan lebih banyak
lagi. Televisi memperlihatkan bagaimana kita menjalani  hidup ini.
Ringkasnya, televisi mampu merasuki relung-relung kehidupan kita lebih
dari yang lain'.

Kemajuan dan keragaman program acara televisi memang menjadi
hal urgen di negara kita. Program acara yang sudah ada harus dikembangkan
secara baik agar televisi yang kini hampir dimiliki oleh seluruh masyaraat
Indonesia tidak han}./a menjadi sarana hiburan, tapi juga sarana pendidikan
dan penegakan moral. Menurut Peter Harford, setiap stasiun televisi dapat
menayangkan berbagai program hiburan seperti film, musik, kuis, talk show,
dan sebagainya. Tetapi siaran berita merupakan program yang
mengidentifikasi suatuAstasiun televisi kepada pemirsanya. Program berita

menjadi identitas khusus atau identitas lokal yang dimiliki suatu stasiun

" Morissan, Jurnalistik Ielevisi ;\f/umkhir\(Tangerang:Ramdina Prakarsa, 2005), hal.1
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sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah acara yang menghibur. Karena
televisi kini lebih dimanfaatkan sebagai media hiburan daripada sebagai
media informasi.

Dari fenomena itu, maka lahir program berita yang dikemas dengan
sangat menarik oleh Tv One. Yaitu dengan menampilkan sosok animasi
Bang One. Bang One merupakan karakter animasi yang tampil sebagai
sosok kritikus sosial terhadap kebijakan publik yang tidak berpihak pada
kaum lemah namun disajikan dengan kemasan yang lucu dan menghibur.

Dari realitas yang tersebut di atas, maka penulis merasa tertarik
" untuk mengangkat sebuah judul skripsi “ANIMASI BANG ONE DALAM
PROGRAM BERITA DI TV ONE (Analisis Semiotik Komunikasi Model

Roland Barthes)”.

B . Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, yang akan menjadi pokok persoalan
sekaligus sebagai rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana symbol-simbol yang ada dalam animasi Bang One
versi “Nggak Suka 34 Parpol”?
2. Bagaimana Makna symbol-simbol dalam Animasi Bang One

versi “Nggak Suka 34 Parpol”?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakarnya penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui symbol-simbol yang ada dalam Animasi Bang One
versi “Nggak Suka 34 Parpol”.

2. Untuk mengetahui makna symbol-simbol dalam Animasi Bang One versi

“Nggak Suka 34 Parpol”.

D . Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik, sebagai sumbangan teoritis dalam bidang keilmuan
terutama ilmu komunikasi dalam hal ini tentang semiotika komunikasi.
2. Secara Praktis, mengetahui dan memahami makna dari simbol-simbol yang
terdapat dalam animasi Bang One di Tv One, sehingga dapat di jadikan
T pelajaran dalam menciptakan program televisi yang informatif dengan

kemasan yang menarik.
E . Definisi Konsep

1. Animasi Bang One
Animasi adalah suatu seni untuk membuat dan menggerakkan
sebuah obyek, baik berbentuk 2 dimensi ataupun 3 dimensi dan dibuat
menggunakan berbagai cara, misalnya menggunakan kertas, komputer,
dan lain sebagainya.
* Animasi berasal dari bahasa latin yang artinya jiwa, hidup, nyawa
dan semangat. Animasi adalah gambar dua 'dimensi yang seolah-olah

bergerak. Animasi ialah suatu seni untuk memanipulasi gambar menjadi



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



redaksi sekaligus mencerminkan pendapat dan sikap resmi media yang

bersangkutan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini memiliki sistematika pembahasan , yang

dapat dipakai untuk memudahkan bagi peneliti untuk mengurutkan

pembahasan yang hendak dikajinya, serta memberikan gambaran yang

lebth jelas pada skripsi ini, adapun sistematika pembahasan ini terdiri dari

enam bab yaitu :

BABI :

PENDAHULUAN, yang berfungsi sebagai pengontrol dalam
memahami pembahasan pada bab-bab berikutnya. Pada bab ini
terdiri dari : Latar Belakang Masalah , Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian , Manfaat Penelitian, Definisi Konsep dan Sistematika

Pembahasan.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA, adalah uraian tentang landasaa teori yang

BAB IlI

bersumber dari kepustakaan . Pada bab ini terdiri dari
Pembahasan Teori, baik itu tentang berita, Bang One maupun
analisis semiotika, dan Hasil Penelitian Terdahulu yang relevan.
METODE PENELITIAN, menjelaskan tentang metode
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini. Pada bab ini terdiri
dari : Pendekatan dan Jenis Penelitian, Unit Analisis, Tahap-
Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik

Analisis Data.



BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA, berisi tentang
deskripsi umum objek penelitian, yakni profil dari Bang One
dalam program Kabar Bang One di Tv One. Serta deskripsi hasil
penelitian tentang makna Animasi Bang One. Juga menganalisis
hastl temuan penelitian serta konfirmasi temuan dengan teori.

BAB V : PENUTUP, yang berisi kesimpulan dan saran.
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c. Program Acara Televisi

Acara televisi / program televisi merupakan acara-acara yang
ditayangkan oleh stasiun televisi. Secara garis besar program TV di bagi
menjadi program berita dan program non berita.

Jenis program televisi dapat dibedakan berdasarkan format teknis
atau berdasarkan isi. Format teknis merupakan format-format umum yang
menjadi acuan terhadap bentuk program televisi sepeiti talk show,
documenter, film, kuis, musik, instruksional, dll. Berdasarhan isi, program
televisi berbentuk berita dapat dibedakan antara lain berupa program
hiburan, drama, olah raga dan agama. Sedangkan untuk program televisi
berbentuk berita secara garis besar di ketegorikan ke dalam “hard news”
atau berita-berita mengenai peristiwa penting yang baru saja terjadi dan “soft
news” yang mengangkat berita bersifat ringan.

B. Animasi
Animasi, atau lebih akrab disebut dengan film animasi, adalah film
yang merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi
gambar yang bergerak. Pada awal penemuannya, film animasi dibuat dari
berlembar-lembar kertas gambar yang kemudian di-"putar” sehingga muncul

efek gambar bergerak. Dengan bantuan komputer dan grafika komputer,

pembuatan film animasi menjadi sangat mudah dan cepat. Bahkan akhir-akhir
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Teknik animasi Hand Drawn

Ini adalah teknik animasi klasik yang mengandalkan
kemampuan tangan untuk membuat gambar frame per frame
secara manﬁal, baik itu gambar tokoh karakter, maupun gambar
background digambar dengan menggunakan tangan. Setelah itu
,gambar foreground dan background ditumpuk secara layering
untuk kemudian dipotret satu persatu, hingga menghasilkan

animasi yang utuh..
Teknik animasi Stop Motion / Clay animation

Clay adalah ebutan lain untuk tanah liat. Animasi dibuat
dengan menggerakkan objek atau model dari boneka ataupun
bahan elastis yang terbuat dari clay / tanah liat atau tanah liat
sintetis. Obyek digerakkan sedikit demi sedikit dan kemudian
diambil gamabrnya satu per satu. Setelah diedit dan disusun,
Apabila rol film dijalankan, akan memberikan efek seolah-olah

boneka atau model tersebut bergerak .
Teknik animasi Hand Drawn dan Computer.

Pada teknik ini, gambar sketsa kasar dibuat dengan tangan,
lalu di-scan untuk kemudian diberi wama dan finshing

menggunakan komputer.
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2. AnimasiTradisional (Traditional animation)

Tradisional animasi adalah tehnik animasi yang paling umum
dikenal sampai saat ini. Dinamakan tradisional karena tehnik animasi
inilah yang digunakan pada saat animasi pertama kali dikembangkan.
Tradisional animasi juga sering disebut cel animation karena tehnik
pengerjaannya dilakukan pada celluloid tranparent yang sekilas mirip
sekali dengan transparansi OHP yang sering kita gunakan. Dengan
berkembangnya teknologi komputer, lahir tehnik animasi baru yang
seluruh pengerjaannya mengunakan komputer yang kemudian disebut
computer animation (animasi komputer ) atau lebih dikenal
3D(imention) animation. Untuk membedakan 3D animation yang
seluruhnya dikerjakan dengan komputer, cel animation kemudian juga
disebut 2D animation.

3. Animasi computer (Computer Graphics Animation)

Sesuai dengan namanya, animasi ini secara keseluruhan
dikerjakan dikomputer. Melalui camera movement, keseluruhan object
bisa diperlihatkan secara 3 dimensi; sehingga banyak yang menyebut

animasi ini sebagai animasi 3 dimensi ( 3D animation ).

C. Berita
Berita (news) merupakan sajian utama sebuah media massa di samping
views (opini). Tidak ada rumusan tunggal mengenai pengertian berita. Berita

sulit didefinisikan, sebab ia mencakup banyak variable. Namun demikian,
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banyak pakar komunikasi mencoba meruuskan definisi (batasan pengertian)
berita, dengan penekanan yang berbeda terhadap unsur yang dikandung
sebuah berita’'. Berikut ini beberapa definisi berita.

Berita adalah leporan tentang suatu kejadian yang dapat menarik
perhatan khalayak. Micthel V. Charnley mengemukakan pengertian berita
yang lebih lengkap dan layak kita jadian acuan. Ia mengatakan:

“Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang
factual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut
kepentingan mereka”.

Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahvan mengenai terjadinya
sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan beru saja terjadi yang
disampaikan oleh wartawan di media massa. Faktor peristiwa atau keadaan
yang menjadi pemicu utama terjadinya sebuah berita. Dengan kata lain,
peristiwa dan keadaan itu merupakan fakta atau kondisi yang sesungguhnya
terjadi, bukan rekaan atau fiksi penulisnya®.

Dalam menulis berita, seorang wartawan harus mengedepankan fakta
dan tidak memasukkan opini atau pendapat pribadi. Fakta dan pendapat
pribadi harus dipisahkan secara tegas, bahkan dalam penulisan berita
diusahakan tidak memasukkan pendapat priadi. Menulis berita adalah
menampilkan peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat secara benar,

meskipun terkadang menampilkan kebenaran ini menimbulkan resiko. Untuk

! Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula, (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2000)hal.3

* Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berita (Malang: UPT Penerbitan Universitas
Muhammadiyah) hal 11,12,
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itu diperluksn kejujuran dan profesionalisme, bukan keberanian untuk
mengungkap berbagai kejadian dan kasus. Nilai kejujuran lebih besar
dibandingsekedar keberanian, karena kejujuran memiliki cakupan yang lebih
luas dan tanggung jawab moral yang lebih besar.

Berita (news) lebih mempunyai daya tarik bagi pemirsa dari pada berita
yang disampaikan media lain (radio atau media cetak), sebab banyak
keunggulan  yang  dimiliki oleh televisi dalam  menyampaikan
berita.Keunggulan yang paling tinggi yakni kemampuannya mendapat berita
yang paling aktual. Siaran televisi sebagaimana juga radio mampu menyiarkan
sebuah peristiwa pada saat itu juga. Melalui bantuan satelit, suatu peristiwa
vang terjadi dibenua lain, yang jaraknya ribuan mil dapat disiarkan pada saati
itu juga. Hanya dengan hitungan detik, peristiwa yang diambil gambarnya
oleh kamera dapat langsung disebarluaskan ke seluruh dunia. Meskipun radio
Juga memiliki kemampuan yang sama dengan televisi dalam hal menghandel
peristiwa aktual, tetapi radio hanya mampu merumuskan peristiwa dengan
format auditif. Pesan yang disampaikan hanya dapat diterima individu melalui
indera pendengarannya. Sedangkan televisi, mampu mengemas pesan dengan
variasi lengkap, selain dapat dilihat juga dapat didengar dan sekaligus dapat
ditunjang melalui teks (tulisan). Dengan demikian,indra manusia yang dibidik
televisi menjadi lengkap, selain mata juga telinga. Karena itulah, media
televisi disebut media audio visual. Artinya, selain media tersebut dapat

mengirimkan suara juga dapat menayangkan gambar (termasuk tulisan).
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a. Unsur Berita

Sebelum menulis berita yang penting diketahui adalah unsur-unsur
apa saja yang ada dalam berita. Unsur berita menjadi sangat penting untuk
diketahui. Karena akan menjadi panduan untuk memutuskan suatu
kejadian , informasi atau keadaan itu layak dibritakan atau tidak. Dalam
menulis berita, seorang wartawan mengacu kepada nilai-nilai berita untuk
kemudian dipadukan dengan unsur-unsur berita sebagai “rumus umum”
penulisan berita, agar tercipta sebuah berita yang lengkap®.

Unsur-unsur berita itu dikenal dengan 5W+1H kependekan dari :

* What = apa yang terjadi

* Where = dimana hal itu terjadi

s When = kapan peristiwa itu terjadi

* Who = siapa yang terlibat dalam kejaidan itu
* Why = kenapa hal itu terjadi, dan

* How = bagaimana peristiwa itu terjadi

“Rumusan Indonesia” SW+1H adalah 3A-3M, kependekan dari

Apa, si-Apa, meng-Apa, bila-Mana, di Mana, dan bagaiMana. Sebuah
berita hendaknya memenuhi keenam unsur trsebut.

Terdapat unsur berita lain yang harus dipenuhi oleh sebuah berita,

banyaknya unsur justru akan mempermudah seorang wartawan untuk

menentukan bahwa sebuah informasi atau peristiwa layak diberitakan atau

tidak. Unsur berita itu sebagai berikut:

** Asep Syamsul M Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula... ... hal.10, 11
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1. Aktual
Keunggulan media TV adalah kemampuannya menyampaikan berita
secara langsung (live). Berbagai peristiwa, bahkan sampai ke penjuru
dunia bisa ditampilkan secara langsung saat itu juga.”*

2. Kedekatan
Tentang peristiwa yang terjadi di sekitar tinggal pemirsa, bukan di
belahan dunia lain®®. Ada kecenderungan masyarakat yang senang
ketika peristiwa atau kondisi di daerahnya di ekspose di media. Ada
rasa ingin tahu yang besar dari masyarakat untuk mengetahui apa
sebenarnya yang terjadi®®.

3. Penting ¥’
Penting tidaknya sebuah berita tidak ditentukan oleh besar kecilnya
atau panjang pendeknya berita, tapi ditentukan sejauh mana
masyarakat membutuhkan. Kebutuhan ini tidak sekedar kebutuhan
informasi tapi juga menyangkut hasrat orang banyak.

4. L.uar biasa
Tentang kejadian di luar kebiasaan, jarang terjadi. Peristiwa yang tak
terduga seperti bencana dan peristiwa yang tak pernah ada sebelumnya
masuk dalam unsur luar biasa.

5. Tokoh

* Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berita ...... hal. 16

 AA Kunto A,Cara Gampang Jadi Wartawan,(Yogyakarta:Indonesia
Cerdas,2006),.hal.26,27

% Husnun N Djuraid,Panduan Menulis Berita... ... hal.20,22,26,30

7 Husnun N Djuraid,Panduan Menulis Berita... ... hal 22,26,30
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Apapun yang dilakukan oleh tokoh masyarakat (public figure) menarik
untuk diberitakan.

6. Eksklusif
Berita cksklusil adalah berita yang dimiliki sendiri dan tidak dimiliki
oleh program berita stasiun TV lain. Unsur eksklusif memiliki nilai
yang tinggi diantara unsur-unsur berita yang lain, apalagi dampak yang
ditimbulkan cukup besar.

7. Keteganganza
Berita yang baik adalah berita yang mampu mempengaruhi audiennya,
baik secara positif maupu negative.masng-masing orang mempunyai
persepsi berbeda terhadap sebuah berita. Respon terhadap berita bisa
bermacam-macam, tergantung dari materi berita dan cara
penayajiannya.

8. Konflik

9. Human Interest
Sarat akan unsur kemanusiaan sehingga mampu mempengaruhu
perasaan audiens. Bermacam-macam reaksi yang ditimbulkan oleh
sebuah berita, baik yang posoitif Maupin yang negatif.

10. Seks”
Peristiwa /ibidinal secara naluriah biasanya menarik perhatian
khalayak.

11. Progresif

2'8 Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berita ... ... hal.38,43,45,49,50
¥ AA Kunto A,Cara Gampang Jadi Wartawan. .. ... hal.28
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Berita besar tidak cukup hanya disajikan sekali, apalagi kalau
peristiwanya berlangsung terus-menerus. Masyarakat akan terus
menunggu perkembangan terbaru dari peristi'va yang menjadi pusat
perhatian masyarakat.

12. Trend
Masyarakat modern selalu bergerak dinamis. Perkembangan yang
terjadi di masyarakat modemn berlangsung cepat. Dalam perkbangan
yang cepat itu, muncul kebiasaan atau kecenderungan (trend) baru di
masyarakat. Ternd ini bukan hanya soal munculnya produk baru yang
di gemari, tapi juga menyangkut tingkah laku dan ucapan.

13. Humor™
Berita humor adalah berita yang menimbulkan rasa geli atau lucu
karena ketidakpantasan atau keganjilan.

b. Jenis dan Stuktur Berita

Jenis jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik antara lain *";

o  Straight news: berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat
dan lugas. Sebagian besar halaman depan surat kabar atau yang
menjadi berita utama (head line) merupakan berita jenis ini.

°  Depth news: berita mendalam, dikembangkan dengan pendalaman
hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan.

° [nvestigation News: berita yang dikembangkan berdasarkan

penelitian atau penyidikan dari berbagai sumber.

" Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berit... ......hal.53
' Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula... .. hal.11-12
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[nterpretatit News: berita yang dikembangkan dengan pendapat
atau penilaian wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan.
Opinion News: berita mengenai pendapat seseorang, biasanya
pendapat para cendekiawan sarjana ahli, atau pejabat., mengenai
suatu hal, peristiwa, kondisi poleksosbudhankam, dan sebagainya.

Perkembangan media massa yang sangat pesat mampu menyajikan

sajian berita yang diinginkan masyrakat, diantaranya:

1.

o

Berita Politik, adalah berita mengenai berbagai macam aktivitas politik
yang dilakukan para pelaku politik di partai politik, lambaga legislatif,
pemerintahan dan masyarakat secara umum>2.

Berita Ekonomi. Ada dua macam berita ekoomi, yaitu ekonomi makro
dan mikro atau bisnis. Ekonomi makro menyangkut kebijakan
perekonomian secara nasioal. Sedangkan ekonomi mikro berkaitan
dengan masalah ekonomi dalam lingkup praktik langsung di lapangan.
Berita Kriminalitas

Berita Olahraga

Keadaan Darurat. Berita tipe seperti ini memperlihatkan bahaya atau
petualangan, dan akan menarik perhatian sert: menimbulkan
kekhawatiran pemirsa. Keadaan darurat akan menciptakan drama dan
emosi®’.

Pengadilan. Kejahatan besar akan berujung pada siding yang besar.

Jika kejahatannya menarik, maka sidang pengadilannya pun begitu.

32 Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berita... ... ... hal.55,59
B Morrisan,Jurnalistik Televisi Mutakhir... ... ... hal.35,36,37,38
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Pemerintahan. Keputusan pemerintah yang dapat mempengaruhi
kehidupan masyarakat merupakan berita, namun harus dijelaskan pada
pemirsa bagaimana tepatnya keputusan itu mempengaruhi mereka.
Pendidikan. Berita apapun mengenai seko'ah akan menyentuh
sebagian besar pemirsa televisi.

Trend dan Musim. Stasiun TV harus mencermati tren atau pola
perubahan yang terjadi pada masyarakat, namun stasiun TV harus
menjelaskan factor-faktor yang menjadi latar belakang dari timbulnya
suatu tren atau pola perubahan tersebut.

Perayaan. Perayaan khusus seperti hari besar dan upacara keagamaan
serta kebudayaan lainnya angat penting bagi komunitas masyarakat
tertentu dan harus ditampilkan dalam program berita televisi, juga
karena mereka merupakan sumber gambar yang bagus.

Cuaca. Cuaca dapat mempengaruhi cara hidup kita. Merupakan stasiun
TV untuk memperingatkan pemirsa tentang cuaca yang akan terjadi
dan apa akbatnya bagi kehidupan mereka.

Kesehatan. Program berita TV harus memperingatkan masyarakat bila
timbul penyakit bagaimana menghindarinya, dan bila terjangkiti
bagaimana menyembukannya. Masyarakat juga perlu mengetahui bila
pelayanan kesehatan tidak berfungsi dengan benar sehingga
penanganan penyakit tidak dapat dilakukan. Berita kesehatan juga

membantu mendidik masyarakat tentang cara melindungi diri mereka
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sendiri. Penonton ingin mengetahui penyakit baru yang mungkin
timbul atau ditemukannya pengobatan baru.

13, Lingkungan. Stasiun TV seharusnya mengangkat berita tentang
lingkungan sekitar. Berita tentang lingkungan semakin penting
belakangan ini di Indonesia dan menarik perhatian masyarakat
internasional.

I4. Berita Ringan. Berita ringan membantu penonton untuk pindah dari
sesuatu yang serius ke program berita yang biasanya mengikuti
program berita. Berita ringan ini biasanya berupa sesuatu yang lucu
atau aneh™.

Struktur berita, khususnya berita langsung (staright news) pada
umuranya mengacu pada struktur piramida terbalik (inverted pyramid), yaitu
memulai penulisan berita dengan mengungkapkan fakta/data yang dianggap
paling penting, kemudian diikuti bagian-bagian yang dianggap agak penting,
kurang penting, dan seterusnya®.

Bagian paling penting ini dituangkan dalam lead — bagian kepala
atau alinea pertama berita. Dengan menampilkan lebih dulu fakta-fakta yang
paling penting.

Susunan berita bentuk piramida terbalik ini menguntungkan pembaca
dalam hal efisiensi waktu karena langsung mengetahui berita paling penting.
Karenanya, bentuk ini bisa lebih menarik perhatian pembaca. Selain itu,

bentuk ini pun memudahkan kerja redaktur/ediior/penyunting untuk

34 Morrisan,Jurnalistik Televisi Mutakhir... ... ... hal.38
3 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemuia... .. ... ... hal. 12,13
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melakukan pemotongan naskah (cutting) jika kolom/ruang yang teersedia

terbatas atau tidak cukup untuk memuat seluruh bagian berita.

D. Semiotika

Struktur berita selengkapnya adalah sebagai berikut

Judul (head) .

Date line , yakni tempat atau waktu berita it1 diperoieh dan disusun
Teras berita (Body), Teras berita, disebut pula leau, adalah bagiam
berita yang terletak di alinea atau paragraph pertama. Teras berita
merupakan bagian dari komposisi atau susunan berita, yakni
setelah judul berita (head) dan sebelum badan berita (news body)
Teras berita umumnya disusun dalam bentuk :

Summary Lead atau Conclusion lead (treas berita yang
menyimpulkn dan di padatkan)

Statement Lead (teras berita berupa pernyataan).

Quotation Lead (teras berita kutipan)

Contras Lead (teras berita kontras).

a. Konsepsi Semiotika

Semiotika atau semiologi merupakan terminologi yang merujuk

pada ilmu yang sama. Istilah semiologi lebih banyak digunakan di Eropa,

sedangkan semiotik lazim dipakai ilmuwan Amerika. Istilah yang berasal

dari  kata Yunani semeion yang berarti “tanda” “sign” dalam bahasa
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bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana
obyek itu hendak dikomunikasikan, tetapi juga mengkonstitusi sistem
terstruktur dari tanda*'.
b. Semiologi Roland Barthes

Semiotika menjadi pendekatan penting dalam teori media pada
akhir tahun 1960 an sebagai karya Roland Barthes. Dia menyatakan bahwa
semua obyek kultural dapat diolah secara tekstual. Menurutnya semiotik
adalah “ilmu mengenai bentuk (form).

Barthes mnenciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja:

1. Signifier 2. Signified

(penanda) (petanda)

3. Denotative sign (tanda denotatif)

4.Connotative 5.Connotative
Signifier Signified
(Penanda Konotatif) (Petanda Konotatif)

6. Connotative Sign
(Tanda Konotatif)

Dari gambar di atas terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda(2) akan tetapi pada saat bersamaan, tanda
denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan klata lain, hal tersebut

merpakan unsur material, hanya jika anda mengenal tanda “singa” barulah

4 Alex sobur, semiotika Komunikasi... ... hal. 15,123
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konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi
mungkin®Z.

Makna denotatif pada dasarnya meliputi hal-hal yang ditunjuk
oleh kata-kata (yang.disebut sebagai makna referensial). Makna denotatif
suatu kata adalah makna yang biasa kita temukan dalam kamus. Denotasi
ialah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertzma pada sebuah
kata adalah makna yang biasa kita temukan dalam kamus. Makna denotatif
berisifat langsung, yaitu makna khusus yang terdapat dalam sebuah tanda
dan pada intinya dapat disebut sebagai gambaran sebuah petanda.

Denotasi justru lebih di asosiasikan dengan ketertutupan makna.
Sebagai reaksi untuk melawan keharfiahan denotasi yang bersifat ofensif
ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan menolaknya. Baginya yang ada
hanyalah konotasi. la lebih lanjut mengatakan bahwa makna harfiah
merupakan sesuatu yang bersifat alamiah.

Makna denotatif disebut juga makna kognitif karena makna itu
bertalian dengan kesadaran atau pengetahuan: stimulus (dari pihak
pembicara) dan respons (dari pihak pendengar) menyangkut hal-hal; yang
dapat di serap panca indera (kesadaran) dan rasio manusia®’,

Dalam kerangka berfikir, konotasi identik dengan operasi ideology
yang disebutnya sebagai “mitos”, berfungsi untuk mengungkapkan dan

memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominant yang berlaku pada

42 Alex sobur, semiotika Komunikasi... ... hal. 69,263,70-71

** Alex Sobur,Analisis Teks Media... ... .. ... hal.27
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periode tertentu. Di dalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi, penanda,
petanda, dan tanda, namun sebagai suatu sistem yang unik. Mitos di
bangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau
dengan kata lain, mitos adalah juga sistem pemaknaan tataran ke dua. Di
dalam mitos pula sebuah petanda dapat memiliki beberapa penanda®.

Makna konotatif adalah suatu jenis makna dimana stimulus dan
respons mengandung nilai-nilai emosional. Makna konotatif sebagian
terjadi karena pembicara ingin menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju,
senang-tidak senang, dan sebagainya dari pihak pendengar.

Makna konotatif ialah makna denotatif ditambah dengan segala
gambaran,ingatan, perasaan. Kata konotasi itu sendiri berasal dari bahasa
latin connotare, menjadi tanda dan mengarah kepada makna-makna
kultural yang terpisah/berbeda dengan kata (bentuk lain dari komunikasi).

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang dapat dijadikan pedoman peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Anik Mukholatin Hasanah, dengan judul “Makna Iklan Pemilu
Bersih Rakyat Menang Negara Aman Di Harian Jawa Pos (Study Analisis
Semiologi Roland Barthes), tahun 2007. Penelitian ini menyatakan bahwa
makna iklan Pemilu Bersih Rakyat Menang Negara Aman adalah perlunya

sikap kehati-hatian masyarakat untuk memilih dalam rangka pemilu agar

44 Alex subur, semiotika Komunikasi... ... hal. 71,27,263
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scsuai dengan hati nurani, (jangan asal coblos dan mari memilih scsuai

hati nurani).

2. Penelitian yang berjudul “Analisis Semiotik Film Layar Lebar Virgin”.
Yang dilakukan oleh saudari Linayaroh, mahasiswi Program Studi IlImu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini
mencoba mencari makna dari arti sebuah keperawanan melalui film layer

lebar Virgin dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.

3. Penelitian dengan judul “Perdamaian Dalam film Kingdom Of Heaven”
(Analisis Semiotik Komunikasi Model Roland Barthes). Yang dilakukan
oleh Nur Maghfiroh Aesthetika. Mahasiswi Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini
mencoba mencari makna symbol-simbol perdamaian yang terdapat dalam
film Kingdom Of Heaven. Dengan menggunakan analisis semiotik yang
masuk dalam korpus besar metodologi penelitian kualitatif berdasarkan

phenomenologi dengan model konstruktivistik.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian berfungsi sebagai .pedoman filosofis dalam
melakukan penelitian yang akan digunakan sebagai acuan dasar.
Metode penelitian akan menjadi alat bagi peneliti dalam melakukan progra;m
penelitian yang direncanakan dalam melakukan analisis data yang menarik
sebuah kesimpulan dalam penelitian tersebut. Namun yang terpenting dari
penelitian ini, adalah metode ataupun teknik harus sesuai dengan kerangka

teoritis yang kita asumsikan.

Dalam setiap penelitian banyak di kenal ragam dan jenis pendekatan
yang akan digunakan dalam penelitian, karena dengan adanya metode
tersebut, peneliti dianggap sudah menetapkan rumusan dalam istilah

matematika.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
vang berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia sebagai alat
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis serta
data induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan
dasar teori, bersikap deskriptif dengan mementingkan proses daripada hasil,

membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria untuk
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memeriksa keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara, hasil
penelitiannya disepakati kedua belah pihak, peneliti dan subyek penelitian.*

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedalamédalamnya, lebih pada kedalaman (Depth) dari pada keluasan dan
data yang digunakan merupakan data kualitatif yaitu data yang tidak
menggunakan angka-angka. Tetapi berupa pesan-pesan verbal dan non
verbal (gambar dan tulisan) yang terdapat pada Animasi Bang One Edisi
"Nggak Suka 34 Parpol”, data-data kualitatif tersebut berusaha di

interpretasikan dengan rujukan, acuan, referensi-referensi secara ilmiah.

Sedangkan jenis penelitian dalam penelitian ini adalavh}penelitia'm
semiotika model Roland Barthes. Dengan alasan perfama, bahwa obyek
yang akan dikaji untuk diungkap maknanya adalah tanda, lambang bahkan
symbol yang ada dalam 'tayangan Animasi Bang One. Kedua, model Roland
Barthes yang dipilih karena model ini yang memberikan kedalaman dalam
memaknai pesan dengan men lasarkan pada penanda dan petanda serta
gambar dalam tayangan Animasi Bang One.

Metode semiotika pada dasarnya bersifat kualitatif-interpretatif
(interpretation), yaitu sebuah metode yang menfokuskan dirinya pada
“tanda” dan “teks” sebagai obyek kajian, serta bagaimana peneliti

“menafsirkan” dan "memahami kode” (decoding) di balik tanda dan teks

J’Lexy J Moleong, Merodologi - Penelitian  Kualitatif (Bandung: PT. Remgja
Rosdakarya, 1996)hal 27
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tersebut®®.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis semiologi
Roland Barthes, Roland Barthes (pengikut Saussure) membuat model
sistematis dalam menganalisis makna dengan tanda-tanda. Fo'kgs
perhatiannya tertuju pada signifikasi dua tahap (rwo order of signification).
Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan
signified, di dalam sebuah tanda tahap realitas eksternal Barthers
menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari sebuah
tanda. Konotasi adalah istilah Barthes untuk menyebut signifikasi tahap
kedua yang menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu
dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari
kebudayaannya. Konotasi mempunyai nilai yang subyektif atau
intersubyektif. Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap
subyek, sedangkan konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. Pada
signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja mlalui
mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau

memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam.

Sementara itu, Stuart Hall mengatakan bahwa makna denotasi
sebetulnya adalah makna literal dari sebuah tanda, karena makna literal
tersebut dikenal secara umum, apalagi ketika dikursus visual diikutsertakan.
Oleh karena itu, makna denotasi ini tidak melibatkan intervensi kode.

Konotasi di sisi lain mengacu pada sesuatu yang kurang pasti dan oleh

** Yasraf Amir piliang, Semiotika Budava (Depok: Pusat Penclitian Kemasyarakatan
dan budaya Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Ul, 2004)hal. 99
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karenanya maknanya bisa berubah, dikonvensionalisasikan dan bersifat
asosiatif. Dengan demikian, makna konotasi -ini tergantung pada intervensi

kode-kode.*’

Secara epistimologis, i-tilah semiotik berasal dari bahasa Yunani
yaitu Semeion berarti tanda, tanda tersebut didefinisikan sebagai sesuatu atas
dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili
sesuatu yang lain. Sehingga peneliti dapat mengungkap makna dari Animasi

Bang One dalam program berita di Tv One.

Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam studinya
tentang tanda édalah peran pembaca (7he Reader). Konotasi walaupun
merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat
berfungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut
sebagai sistem pemaknaén tataran kedua, yang dibangun diatas sistem
lainnya yang telah ada. Sastra merupakan contoh yang paling jelas sistem
pemaknaan tataran kedua yang dibangum diatas bahasa sebagai sistem yang
pertama. Sistem kedua inilah oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang
didalam Mytghologies-nya secara tegas ia bedakan dari denotatif atau sistem
pemaknaan tataran | pertama. Melanjutkan studi Hjelmslev, Barthes

menciptakan peta tengtang bagaimana tanda bekerja (Cobley&Jansz, 1999)*

*7 Ratna Novianti, Jalan Tenah Memahami Iklan; Antara Realitas, Representasi, dan
Simufasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2002),hal. 78
** Alex Sobur, Semiotika Komuikasi, ... ... hal.69
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Peta Tanda Roland Barthes
1. Signifier 2. Signified
(penanda) (petanda)

3. Denotative sign (tanda denotatif)

4.Connotative 5.Connotative
Signifier Signifier
(Penanda Konotatif) (Penanda Konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penandaan (1) dan penanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda
denotatif adala juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut
merupakan unsur material: hanya jika anda mengenal tanda “singa, barulah
konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberaniann menjadi mungkin
(cobley dan jansz, 1999:51)*

Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki
makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda dpnotatif
yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes
yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti

pada penandaan dalam tataran denotatif*’.

 Alex Sobur, Semiotika Komuikasi. .. ... hal.69
** Alex Sobur, Semiotika Komuikasi......... hal.69
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Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam
pengertian secara umum serta denotasi dan konotasi yang dimengerti oleh
Barthes. Dalam pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti seBaéai
makna harfiah, makna yang “sesungguhnya” bahkan kadangkala dirancukan
dengan referensi atau acuan. Proses signifikasi yang secara tradisional
disebut sebagai denotasi ini biasanya mengacu pada penggunaan bahasa
dengan arti yang sesuai dengan apa yang terucap. Akan tetapi, didalam
semiologi Roland Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan sistem
signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua.
Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna
dan dengan demikian sensor atau represi politis. Sebagai reaksi yang paling
ekstrem melawan keharfiahan denotasi yang bersifat opresif ini, Barthes
mencoba menyingkirkan dan menolaknya. Baginya, yang ada hanyalah
konotasi semata-mata. Penolakan ini mungkin terasa berlebihan, namun ia
tetap berguna scbagai sebuah koreksi atas kepercayaan bahwa makna
“harfiah” merupakan sesuatu yang bersifat ilmiah (Budiman, 1999:22)"".

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi

+ideology, yang disebutnya sebagai mitos dan berfungsi untuk
mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang
berlaku dalam suatu periode tertentu. (Budiman, 2001:28). Di dalam mitos
juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda dan tanda, namun sebagi

suatu sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang

A

*! Alex Sobur, Semiotika Komuikasi,....... .. hal.70
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telah ada sebelumnya atau dengan kata lain, mitos adalah juga suatu sistem
pamaknaan tataran kedua. Didalam mitos pula sebuah petanda dapat
memiliki beberapa penanda. Imperialisme Inggris, misalnya ditandai oleh
berbagai ragam penanda, seperti teh (yang menjadi minuman wajib bangsa
Inggris namun di negeri itu tidak satu pun pohon teh yang ditanam dinegeri
itu.), bendera Union Jack yang lengan-lengannya menyebaf ’kedelepan
penjuru, bahasa Inggris yang kini lebih menginternasional, dll. Artinya dari
segi jumlah, petanda lebih miskin jumlahnyq dari pada penanda, sehingga
dalam praktiknya terjadilah pemunculan sebuah konsep secara berulémg-
ulang dalam bentuk-bentuk yag berbeda-beda. Mitologi mempelajari bentuk-
bentuk tersebut karena pengulangan konsep terjadi dalam pelbagai bentuk
tersebut™,

Apa yang menjadi alasan atau pertimbangan Barthes
memampatkan ideology dengan mitos? Ia memémpatkan ideologi dengan
mitos karena, baik di dalam IT.litOS atau ideologi, hubungan antara penanda
konotatif dan petanda konotatif terjadi secara termotivasi (Budima;n,
2001:28). Seperti Marx, Barthes juga memahami ideologi sebagai kesadaran
palsu yang membuat orang hidup di dalam dunia yang imajiner dan ideél,
meski realitas hidupnya yang sesugguhnya tidaklah demikian. Ideology ada
selama kebudayaan ada, dan itulah sebabnya di dalam S/Z Barthes berbicara
tentang konotasi sebagai suatu ekspresi budaya. Kebudayaan mewujudkan

dirinya di dalam teks-teks dan, dengan demikian, ideologi pun méwujudkan»

*2 Alex Sobur, Semiotika Komuikasi,.‘......hal,70
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dirinya melalui berbagai kode yang merembes masuk ke dalam teks dalam
bentuk penanda-penanda penting, seperti tokoh, latar, sudut pandang, dén
lain-lain™,

Menurut John Fiske, terdapat 3 area penting dalam study semiotika,
yaitu®":

a. Tanda itu sendiri. Hal -xini berkaitan dengan beragam tanda yang
berbeda, seperti cara  mengantarkan  makna serta' cara
menghubungkannya dengan orang yang menggunakannya. Tanda
adalah buatan manusia hanya bisa dimengerti oleh orang vang

menggunakannya.

b. Kode atau sistem dimana lambang-lambang disusun. Studi ini meliputi
bagaimana beragam kode yang berbeda dibangun untuk
mempertemukan dengan kebutuhan masyarakat dalam sebuah

kebudayaan.

c. Kebudayaan dimana kode atau lambang itu beroperasi. Ini pada
gilirannya bergantung pada penggunaan kode-kode dan tanda-tanda itu

untuk keberadaan dan bentuknya sendiri.

B. Unit Analisis

Unit of Analisis dalam penelitian ini adalah simbol-simbol baik yang
berupa tanda verbal seperti pernyataan tokoh yang ditampilkan dalam video

dimana pernyataan tersebut di tampilkan dalam sebuah balon kata, maupun

33 Alex Sobur, Semiotika Komuikasi,. ....... hal.71
3% Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis

Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung:)
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tanda non verbal berupa beberapa ekspresi wajah tokoh juga makna atribut-

atribut yang dikenakan tokoh dalam tayangan tersebut.

C. Tahapan Penelitian

Untuk melekukan sebuah penelitian, perlu mengetahui tahap-tahap
penelitian yang akan dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti harus
menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar dapat dipe.roleh
hasil penelitian yang sistematis pula. Tahap-tahap penelitian tersebut antara
lain:

a. Mencari topik yang menarik. Dalam hal ini peneliti melakukan eksplorasi
topik yang di anggap menarik dan booming. Maka peneliti memutuskan
untuk mengungkap makna dalam animasi Bang One Versi “Nggak Suka
34 Parpol”.

b. Merumuskan tesis penelitian yang hendak di capai dari penelitian ini
hingga pada rasionalitas mengapa sebuah topik diputuskan untuk dikaji.

c. Mengingat tujuan penelitian ini adalah ingin mengungkap makna daiam
animasi Bang one versi “Nggak Suka 34 Parpol”, maka peneliti
memutuskan penggunaan semiotik sebagai metode penelitian.

d. Teknik Pengumpulan Data. Selama melakukan penelitian agar memperoleh
data yang akurat, valid, dan bisa dipertanggung jawabkan maka disini
peneliti mengumpplkan data mengenai segala hal yang berkaitan dengan
tema yang diteliti yaitu mengenai tayangan Bang One di Tv One.

€. Menentukan Semiosis. Tahapan ini dilakukan dengan tetap

mempertimbvangkan sisi /fierarki (makna sebenarnya) maupun sekuen
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(adegan atau model) atau, pola sintagmatik (bagaimana struktur kalimat
serta tata kalimatnya) dan pragmatik (kalimat yang jelas, mudah
dimengerti).

Analisis Data. Analisis data yang didasarkan pada aspek ideoldgi,
interpretan kelompok, frame work budaya (budaya masyarakat Indon\esia),
komunikatif tidaknya sebuah pesan yang terkandung dalam tayangan

Animasi Bang One Versi “Nggak Suka 34 Parpol”.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Profil Animasi Bang One

Bang One merupakan ikon dari Stas_iun Tv One yang menampilkan
kritik, namun dengan cara yang membuat kita tersenyum. Bang One biasa
tampil di acara-acara berita Tv One, seperti Kabar Pagi, Kabar Siang,
Kabar Petang dan Kabar Malam. Hal yang di tampilkan Bang One adalah
kisah atau berita yang sedang hangat. Intinya, Bang One di munculkan
sebagai sosok yang ‘menohok’ para pelakuatau pihak yang terkait dalam
kehidupan sociél dan politik di Indonesia.

Tayangan Bang One mengedepankan pandangan-pandangan yang
berupa kritik maupun masukan terhadap berbagai masalah dan peristiwa
yang terjadi dalam masyarakat. Sosok Bang One ini paling obyektif. Kritik
sosial yang tajam, cerdas, lucu dan menggelitik dari Bang One tidak
membuat orang marah karena disajikan dengan kemasan yang edukatif dan
menghibur.

Bang One adalah judul sebuah tayangan editorial policy atau
icebijakan redaksi atas suatu peristiwa atau kasus-kasus yang sedang
terjadi. Dengan lebih mengedepankan kritik terhadap kebijakan public
yang tidak berpihak pada rakyat banyak atau kaum lemah. Keberadaan

Bang One bukan tanpa alas an. Gambar animasi ini diharapkan dapat

44
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merangkum peristiwa atau kejadian tanpa menggurui. Bang One
menyajikan rangkuman peristiwa terpenting yang menjadi sorotan, baik itu
menyangkut masalah social, politik, ekonomi, bencana alam atau masalah
lingkungan hidup yang terjadi pada hari itu.

Karakter Bang One yang hadir menampilkan parody-parodi dalam
tayangan animasi berdurasi sekitar satu menit itu bias dikatakan sebagai
yang pertama di Indonesia. Ide ini muncul dari seorang bernama Boyke
Sundroto yang menginginkan adanya karikatur yang muncul di televisi.
Pria ini kemudian banyak berdiskusi tentang idenya tersebut dengan
teman-temannya yang saat itu merupakan orang penting di Lativi. Sampel-
sampel gambar dan animasi pun banyak dikirimkan. Hinnga akhirnya
ketika stasiun televisi itu berganti nama menjadi TV One ide tersebut bisa
diakomodasi.

Pada awalnya animasi-animasi tersebut masih terlihat kasar, tetapi
lama kelamaan menjadi semakin baik seiring ditandatanganinya surat
kontrak. Untuk mengisi kebutuhan animasi Bang One yang harus setiap
muncul di sela-sela tayangan berita, Boyke harus membuat dua cerita yang
harus dikirim ke TV One setiap harinya. Cerita-cerita atau isu-isu itu dia
dapatkan dari hasil pembacaannya di banyak media cetak maupun
elektronik dengan mencari isu-isu yang lebih bersifat nasional.

Setelah mendapatkan ide cerita, dia kemudian mulai membuat
daftar tokoh-tokoh yang bakal terlibat. Jika merupakan tokoh penting,

maka gambar wajahnya akan dicari di internet lalu dibuat karikaturnya.



46

Ketika semua lengkap dia kemudian membuat cerita keseluruhannya,
diikuti dengan pembuatan story board lay out, dan background.

Pekerjaan kemudian beralih pada proses animasi. Untuk kebutuhan
Bang One yang tampil setiap hari, durasi yang dibutuhkan satu menit, dan
setiap detiknya dibuat 12 gambar.jumlah gambar itu berpengaruh pada
kehalusan gerakan karakter-karakter ketika bergerak. Gambar-gambar
yang jumlahnya bias sampai ratusan itu dibuat dengan tangan, tujuannya
agar bisa lebih hidup dan gesture gerakannya bisa lebih halus. Gambar
tangan itu kemudian di-scan lalu diproses lewat komputer dengan
menggunakan soffware tertentu untuk mengerjakannya.

Dalam mengerjakan animasi Bang One, Boyke tidak sendiri. Ada
46 orang yang bekerja setiap saat. Mereka bergerak dalam tim yang
masing-masing jumlahnya enam orang dan tiap orang mendapat
pembagian tugas yang berbeda-beda.

Karakter Bang One dibuat berkumis untuk memberikan sebuah
identitas yang menarik. Boyke terinspirasi pada sosok Karni Ilyas, seorang
Jjurnalis bertangan dingin. Pada awalnya sosok Bang One nampak seperti
orang berkacamata dan berkumis tebal biasa. Namun, karakter itu lama
kelamaan disempurnakan menjadi mirip dengan pemimpin redaksi berita
dan olah raga di TV One tersebut. Kumis dan perawakannya pun semakin

disesuaikan.
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Layaknya maskapai penerbangan, politik juga menjalankan konsep
yang sama. Yaitu obral janji saat menjelang pemilu yakni saat masa kampanye
berlangsung, tanpa di buktikan dengan pemenuhan janji-janji tersebut.
Interpretasi

Gambar 6 menampilkan sosok seorang wanita yang
membandingkan dunia politikk dengan dunia penerbangan Indonesia.
Keduanya sama-sama menjalankan strategi obral untuk menarik simpati
masyarakat agar memilih partai politik tertentu. Gambar tersebut memiliki
tanda non verbal dan tanda verbal. Tanda non verbal (Ekspresi tokoh) yang
diinterpretasikan sebagai sebuah tanda mengejek dengan senyuman di wajah
ketika membandingkan dengan kondisi maskapai penerbangan yang buruk.
Sedangkan Tanda verbal (kata “Atau seperti Maskapai Penerbangan
Murah..!1”). teks tersebut diinterpretasikan sebagai kata ejekan terhadap
kondisi politik dengan membandingkannya pada kondisi penerbangan.
Seperti yang diketahui, bahwa dunia penerbangan Indonesia akhir-akhir ini
mengalami masa keterpurukan, dengan banyaknya kasus kegagalan
penerbangan hingga kasus kecelakaan penerbangan yang merenggut banyak
nyawa, mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap maskapai-
maskapai penerbangan Indonesia. Sama halnya dengan partai-partai politik.
Berkaca dan pemilu sebelumnya, wakil-wakil rakyat yang terpilih dari
berbagai partai politik, tidak membawa perubahan yang cukup baik. Masih

banyak masyarakat Indonesia yang hidup dibawah garis kemiskinan. Hal ini
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idealnya jumlah partai politik peserta pemilu 2009 adalah 12 atau 13 parpol
melalui perhitungan dengan pendekatan kualitatif, atau 8 sampai 9 parpol
melalui perhitungan kuantitatif. Dengan adanya pembengkakan jumlah partai
peserta pemilu, maka aturan ketat untuk pendaftaran partai pemilu perlu
diberlakukan secara konsisten.
Pemberlakuan ET atau PT dan Perketat Pendirian Partai Baru Secara teoritis,
dalam sistem presidensial yang dianut di Indonesia lebih cocok dengan sistim
partai yang sederhana. Sedangkan sistem multipartai yang digunakan saat ini,
hanya  cocok  bila  diterapkan  dalam  sistem  parlementer.
Konsep penyerderhanaan parpol masih menggunakan konsep Electoral
Threshold (ET). ET adalah ambang batas perolehan kursi suatu parpol agar
dapat mengikuti Pemilu berikutnya. Dalam pasal 9 ayat (1) UU No.12 Tahun
2003 tentang Pemilu, mengatur untuk dapat mengikuti pemilu berikutnya
parpol peserta pemilu harus memperoleh sekurang-kurangnya tiga persen
jumlah kursi di DPR, empat persen jumlah kursi di DPRD Provinsi yang
tersebar di setengah provinsi di Indonesia, dan empat persen jumlah kursi di
Kabupaten yang tersebar di setengah Kabupaten/kota di seluruh Indonesia.
Sedangkan Parliamentary Threshold (PT) adalah ketentuan batas minimal
yang harus dipenuhi partai politik (parpol) untuk bisa menempatkan calon
legislatifnya di parlemen. Batas minimal yang diatur dalam Pasal 202 ayat (1)
UU Pemilu Legislatif adalah sebesar 2,5 persen dari total jumlah suara dalam
pemilu. Dengan ketentuan ini, parpol yang tak beroleh suara minimal 2,5

persen tak berhak mempunyai perwakilan di DPR. Sehingga suara yang telah
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Konteks Situasi dan Budaya

Duit adalah nama lain dari uang. Sebagai anggota DPR, duit/uang
Negara bisa dengan mudah didapat. Berawal dari kekuasaan di DPR.
Momen pemilu seolah menjadi waktu yang tepat untuk meraih kekuasaan.
Dengan duduk di dalam kekuasaan, berapa banyak keuntungan yang akan
diperoleh para elit politik, mulai dari penghasilan perbulan yang jumlahnya
jutaan rupiah plus berbagai tunjangan dan fasilitas sebagai anggota dewan
terhormat, sekaligus untuk peningkat kinerja, uang reses dan studi banding
dan pendapatan ekstra lainnya semisal menjadi broker atau calo proyek
sampai produk kebijakan.
Interpretasi

Gambar 13 masih dihubungkan dengan gambar 12. Jika pada
gambar 12 Bang One menyindir anggota DPR, di gambar 13 ini Bang One
memperjelas sindiran tersebut dengan memandang perilku elit politik kita
yang telah duduk di Kursi Dewan seolah hanya untuk mencari keuntungan
atas kedudukan dan wewenang mereka untuk memperkaya kelompok dan
diri mereka sendiri. Terbukti dari terungkapnya kasus-kasus korupsi dan
penyalah gunaan wewenang oleh beberapa anggota DPR akhir-akhir ini.

Dalam Gambar ini tampak beberapa tanda baik itu tanda verbal
atau non verbal berupa ekspresi Bang One. Tanda-tanda tersebut di
interpretasikan sebagai sebuah sindiran terhadap elite politik yang duduk di
kursi dewan yang lebih mementingkan keuntungan daripada pengabdian

pada rakyat.
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penting yang terjadi di masyarakat. Dengan begitu, para siswa akan lebih
kritis dalam menanggapi peristiwa-peristiwa politik.
Interpretasi

Dalam gambar ini disajikan motif anak kecil itu terhadap adanya
34 partai politik dalam pemilu 2009. Meski terkesan ikut-ikutan karena
anak-anak memang belum mengerti apa sebenarnya yang terjadi dalam
dunia politik, namun anak tersebut memiliki alasan tersendiri akan sikapnya.
Si anak merasa jumlah partai politik itu terlalu banyak sehingga ia akan
kesulitan menghafal jika nantinya topik itu keluar dalam ujian yang akan
dihadapinya setiap 6 bulan sekali (satu semester).

Tanda non verbal (ekspresi anak dan kemunculan tokoh tersebut)
diinterpretasikan sebagai bentuk respon masyarakat yang tidak menyukai
adanya banyak parpol yang akan berlaga dalam pemilu 2009. karakter anak
itu sendiri mengisyaratkan bahwasanya politik tidak hanya menarik
perhatian orang-orang dewasa saja tapi juga menarik perhatian anak-anak.

C. Analisis Data

Dari penelitian ini, peneliti menemukan beberapa temuan. Adapun

temuan-temuan tersebut diantaranya:

1. Animasi Bang One versi “Nggak Suka 34 Parpol” ini mengungkapkan
bahwasanya politik tidak hanya mempengaruhi atau menarik perhatian
masyarakat kelas menengah ke atas saja, namun juga masyarakat kecil.
Tampak dari munculnya atau ditampilkannya beberapa tokoh yang

mewakili anggota golongan masyarakat tertentu. Bahkan dalam
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tayangan tersebut di tampilkan pula sosok anak-anak yang menyatakan
tidak suka pada 34 parpol dalam pemilu 2009.

2. Tayangan ini menampilkan beberapa obyek pembanding yang akan
dibandingkan dengan kondisi politik. Pembanding tersebut adalah
dunia perbankan dan dunia penerbangan, dimana keduanya mendapat
penilaian buruk dari masyarakat terbukti dari banyaknya bank yang
ditutup akibat tidak bisa bertahan dari terpaan krisis global. Sedangkan
dunia penerbangan kita akhir-akhir ini menuai banyak kasus seperti
kasus Adam Air yang diperkirakan hilang di perairan Majene Sulawesi
beserta penumpangnya yang jumlahnya lebih dari 100 orang.
Tayangan ini seolah menyindir semua pihak yang terlibat dalam
penyelenggaraan pemilu karena pembanding-pembanding yang di
ungkapkan sedang dalam kondisi-kondisi yang buruk.

3. Tayangan animasi Bang One versi “Nggak Suka 34 Parpol” ini
mempunyai relevansi dalam hal penyelanggaraan pemilihan umum
2009. dimana seperti yang kita ketahui bahwa ada banyak sekali partai
politik yang mendaftarkan diri sebagai peserta pemili 2009 ini sebelum
diadakannya seleksi partai politik oleh KPU. Kemudian dengan segala
pertimbangan, akhimya KPU meloloskan 34 partai politik yang bisa
dipilih masyarakat sebagai wakil mereka menyalurkan aspirasi dalam
pemilu 2009. tayangan ini juga memberikan pelajaran pada masyarakat

agar lebih kritis dalam menanggapi masalah-masalah politik. Sehingga
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kualitas wakil-wakil rakyat yang terpilih nantinya bisa lebih baik lagi
dari yang sebelumnya.

4. Tayangan ini menyajikan beberapa motif mengapa masyarakat tidak
menyukai adanya 34 partai politik dalam pemilu 2009. Dari tayangan
ini pula dapat dijadikan referensi atau masukan bagi semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan pemilu. Ada harapan menciptakan kondisi
politik yang baik dengan penyelenggaraan pemilu yang lebih baik dan
dengan tidak banyak masalah.

5. Tayangan ini juga menggambarkan ekspresi ketidakpuasan masyarakat
terhadap keberadaan partai politik, yang bisanya hanya mengobral janji
saat kampanye, namun tidak mampu merealisasikan ketika berkuasa.
Juga karena partai politik yang ada dianggap tidak mampu mewadahi
aspirasi politik masyarakat yang terus bergerak dinamis dari waktu ke
waktu. Orientasi partai politik masih seputar upaya pelanggengan
kekuasaan, sehingga kepentingan rakyat menjadi termarginalisasi. Dan
paling penting karena semakin tumbuh suburnya kesadaran politik
masyarakat untuk lebih bebas bergerak menyuarakan aspirasi sesuai
kepentingan dan idealisme nuraninya, tanpa tergantung pada partai
politik yang ada. Alasan inilah yang kemudian membidani lahirmya
berbagai macam partai politik dengan idealisme dan kepentingan
berbeda pula entah itu kepentingan bisnis, agama bahkan sampai pada

ranah etnis.
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digambarkan melalui ekspresi-ekspresi tokoh dalam tayangan tersebut disertai
motif ketidaksukaan masyarakat atas kondisi politik di Indonesia terutama
terkait lolosnya 34 partai sebagai peserta pemilu 2009.

Menurut peneliti, tampak dalam tayangan Animasi Bang One versi
“Nggak Suka 34 Parpol” ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh
Alston yakni Teori Acuan (Referential Theory)®'. Teori ini berbicara tentang
teori makna yang mengenali atau mengidentifikasi makna suatu ungkapan
dengan apa yang diacunya atau dengan hubungan acuan itu. Acuan atau
referensi dalam hal ini dapat berbentuk benda, peristiwa, proses atau
kenyataan.

Berdasarkan teori ini maka yang melatar belakangi munculnya
tayangan Animasi Bang One versi “Nggak Suka 34 Parpol” tersebut adalah
fenomena atau peristiwa yang sedang hangat yaitu pengumuman partai-partai
politik peserta pemilu 2009. Dimana tayangan ini menampilkan reaksi tidak
menyukai keputusan KPU tersebut. Dengan menonjolkan ekspresi-ekspresi
dan teks yang seolah menegaskan sikap mereka.

Dimunculkannya tokoh tokoh dalam tayangan tersebut
menunjukkan siapa yang menjadi titik perhatian serta yang menjadi sasaran
dari tayangan tersebut. Yaitu seluruh masyarakat Indonesia, baik dari kelas
atas, menengah dan bawah. Karena merekalah yang akan menentukan siapa

wakil mereka untuk menyalurkan aspirasi.

81 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi... ... ... ..........................hal 259
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PENUTUP

A. Simpulan

Dalam penelitian ini, setelah peneliti melakukan analisis terhadap

tayangan Animasi Bang One versi “nggak suka 34 parpol” tersebut maka

dapat di tarik kesimpulan :

1.

Simbol-simbol yang terdapat dalam tayangan Animasi BangOne versi
“Nggak Suka 34 Parpol” diantaranya ekspresi-ekspresi tokoh ketika
muncul bersamaan dengan balon kata yaitu ekspresi wajah seolah tidak
suka, mengejek, sinis. Ekspresi-ekspresi tersebut mengisyaratkan kondisi
masyarakat yang meragukan, tidak suka bahkan tuduhan pada semua pihak
yang terlibat dalam pemilu. Mereka meragukan konsistensi kinerja partai
politik yang akan terpilih nantinya untuk membawa perubahan kondisi
negara menjadi lebih baik. Dari keraguan itu pada akhirnya
mengakibatkan ketidaksukaan masyarakat pada ke 34 partai yang lolos
seleksi sebagai peserta pemilu 2009. Adanya 34 parpol tersebut membuat
masyarakat meragukan kinerja KPU yang berwenang menyelenggarakan
seleksi pada partai-partai tersebut. Hal ini dikarenakan masyarakat merasa
adanya 34 partai peserta pemilu 2009 ini terlalu banyak. Keseriusan KPU
terkait masalah seleksi partai diragukan. Satu hal yang perlu diperhatikan
adalah banyaknya partai akan semakin mempersulit masyarakat pada saat

memilih. Karena sebagian besar masyarakat Indonesia masuk dalam
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lapisan menengah ke bawah yang sudah bo‘;san hidup sulit, yang nantinya
“akan membuat mereka takut untuk memilih.

2. Atribut-atribut yang dipakai oleh tokoh seperti jas, dasi, tas ransel, topi
Jerami, cangkul, dan kaca mata mengisyaratkan anggota kelas sosial di
masyarakat yang terlibat dalam pemilu.

3. tayangan Animasi Bang One versi “Nggak Suka 34 parpol” menjadi
cerminan bagi semua pihak yang terlibat dalam pemilu 2009 dan pemilu-
pemilu selanjutnya untuk menciptakan pelaksanaan pemilihan umum yang
lebih baik. Dengan sindiran dan ejekan para tokoh dalam tavangan
tersebut, menjadikan kita semua mengiltrospeksi diri kita masing-masing
untuk memperbaiki diri, belajar dari masa lalu yang kurang baik agar
kesejahteraan rakyat dapat dipenuhi. Bagi para elit politik, menjadi
pembelajaran agar meningkatkan kualitas rasa pengabdian terthadap
bangsa.

4. lebih lanjut lagi, tayangan ini mengisyratkan harapan masyarakat akan
adanya wakil-wakil rakyat yang meski bukan orang-orang baru, nainun
mereka bisa membawa perubahan - untuk .perbaikan kehidupan rakyat
Bukan untuk perbaikan diri dan golongnnya saja.

B. Saran

1. Tayangan Animasi Bang One Versi “Nggak Suka 34 Parpol” berusaha

menyajikan raeksi masyarakat akan adanya keputusan KPU yang

meloloskan 34 partai sebagai peserta pemilu 2009. Hal ini dapat
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dijadikan pelajaran agar para pemilih lebih bersikap kritis d.alanﬁ
memilih partai politik pada pemilihan umum yang akan datang.

Bagi tim pembuat progl;am berita hendaknya lebih kreatit;'dalam
mengemas program beritanya agar pesan yang disampaikan bisa

diterima oleh audien.
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